
Analisis Harga Emas Minggu Ketiga Juli 2013 
 

Harga Emas periode 15 Juli – 19 Juli 2013 
Jika pada transaksi pekan kedua Juli 2013, rerata harga emas bergerak naik signifikan, maka 

pada transaksi pekan ketiga Juli 2013, emas sedikit bergerak turun. Merujuk harga emas di AS, 

di pasar berjangka ditutup melemah moderat. Penurunan ini mengambil jeda setelah keuntungan 

dari empat sesi sebelumnya pada pekan kedua Juli 2013. Mengonfirmasi berita Marketwatch 

(15/7) harga emas untuk kontrak pelepasan Agustus 2014 terjerembab US$2,30 atau 0,2 persen 

dan ditutup pada level US$1.277,60 per ounce di divisi Comex New York Mercantile  

 

Menurut Factset, berdasarkan penelusuran data kontrak teraktif, harga tersebut merupakan 

persentase keuntungan mingguan terbesar emas sejak pekan terakhir 28 Oktober 2011. Pada 

Senin sore (15/7), kekhawatiran terhadap berkurangnya investor bahwa The Fed akan 

mempercepat penghentian stimulus moneter di AS telah meningkatkan daya tarik emas sebagai 

lindung nilai terhadap inflasi. Harga emas pada Senin sore ditutup naik. 

 

Sementara itu, di pasar dalam negeri, misalnya, merujuk harga emas PT Pegadaian justru 

mengalami penurunan Rp12.000 di bandingkan dengan perdagangan pada hari Sabtu (13/7). 

Harga emas Pegadaian dipatok pada Rp2.335.000 untuk emas batangan 5 gram hingga 

Rp456.000.000 untuk emas ukuran 1 kilogram. Harga ini sama dengan harga yang dipatok oleh 

Antam. 

 

Pergerakan ini tidak sama dengan pergerakan harga emas di pasar global. Harga emas di bursa 

komoditas New York pada Senin sore (15/7) waktu Jakarta, berdasarkan indeks Comex Gold 

Bloomberg tercatat menguat sebesar US$0,36 per gram, ke angka US$41,44 per gram. 

 

Sementara itu, di dalam negeri, harga emas pada perdagangan Senin cenderung stabil. Harga 

emas batangan ukuran satu gram di PT Antam Tbk untuk wilayah DKI Jakarta tak beranjak di 

level Rp496.000. Merujuk laman logammulia, harga emas ukuran 5 gram juga tetap 

Rp2.335.000. Emas ukuran lainnya pun ikut stabil. Ukuran 10 gram dihargai Rp4.620.000, 25 

gram dijual Rp11.475.000, ukuran 100 gram dilepas Rp45.750.000, 250 gram dipatok 

Rp114.250.000, dan 500 gram seharga Rp228.300.000. 

 

Selanjutnya, harga emas sedikit melemah pada perdagangan Selasa (16/7). Tampaknya, para 

investor masih menanti pernyataan Kepala The Fed di depan Kongres pada akhir pekan ketiga 

Juli 2013 ini. Harga emas di pasar Spot turun 0,01% menjadi US$ 1.281,84 per ounce. 

Sementara harga emas di pasar AS turun US$ 2,30 menjadi US$ 1.281,20 per ounce, mengutip 

laman Reuters. Hal ini dipicu antara lain karena kenaikan penjualan ritel AS kurang dari harapan 

pada bulan Juni. Ini menjadi tanda terbaru dari perlambatan pertumbuhan ekonomi yang 

menawarkan catatan penting bagi the Fed untuk mempertimbangkan skala pembelian obligasi 

bulanan US$ 85 miliar. 

 

Kekecewaan muncul pada pertumbuhan akseleratif sektor manufaktur di negara bagian New 

York pada bulan Juli, menurut sebuah laporan dari Federal Reserve New York yang memberikan 

salah satu tonggak penunjuk awal bulanan tentang kondisi pabrik AS. 



Harga emas memang sudah sangat jatuh jika dibandingkan rekor tertingginya di level US$ 1.900 

per ounce pada 2011 silam. Saat ini harga emas dunia berada di kisaran US$ 1.284 per ounce, 

masih rendah 24% dari harga di awal tahun ini.Jatuhnya harga emas ini terkait dengan 

kekhawatiran akan dicabutnya program stimulus di Amerika Serikat (AS) oleh bank sentral 

setempat, The Federal Reserve. Program stimulus ini yang membuat emas menjadi seksi di mata 

investor karena lindung nilainya bisa bertahan terhadap inflasi. 

 

Investor sudah berlomba-lomba memburu emas sejak krisis 2008 karena percaya The Fed akan 

memperkuat nilai tukar dolar terhadap mata uang dunia dengan program stimulusnya sehingga 

membuat harga-harga terus naik, ujung-ujungnya harga emas juga naik terus. 

 

Masa penantian pidato Kepala the Fed, ternyata kurs US$ terus melejit terhadap rupiah. Posisi 

terakhir, nilai per 1 dolar AS dalam kurs rupiah melewati angka Rp 10.000. Pada Rabu (17/7), 

sekitar pukul 14.25, nilai jual per 1 dolar AS sebesar Rp 10.035. Sedangkan nilai beli per 1 dolar 

Rp 9.634. 

 

Sehingga harga emas berjangka pada di hari Rabu (17/7) sebelum di mulainya pernyataan Ben 

Bernanke di depan kongres AS sempat melakukan kenaikan hingga ke level US$1300.50. Emas 

berjangka di hari Rabu (17/8) secara teknikalnya masih cenderung berbentuk pola down trend. 

Kendati demikian, penurunan harga emas pada Kamis bisa sangat tajam  apabila pernyataan 

Bernanke mendorong greenback kembali  menguat.  

 

 
 

 

Sementara itu, di pasar domestik, pada transaksi Jum’at (19/7), harga jual emas logam PT Aneka 

Tambang (Antam) Jakarta hari ini mengalami kenaikan Rp 1000. Pada pembukaan penjualan, 

Antam menawarkan paket 1 gram dengan harga Rp 495.000. Harga ini naik 1000 dibanding pada 

penjualan Kamis sebelumnya. Di Jakarta hari ini menyediakan stok paket terkecil hingga 250. 

Adapun harga emas logam mulia Antam di Makassar dijual Rp 500.000 dan Surabaya Rp 

498.000. Sedangkan untuk pembelian kembali (buyback) menghargai Rp 414.000. 



 

Sementara itu, harga emas berjangka kontrak pelepasan Agustus 2013, emas diperdagangkan 

naik $6.7 atau 0.5% berakhir pada $1,284.20 di divisi Comex New York Mercantile Exchange. 

Spot emas ditutup naik $7.30 atau 0.53% berakhir pada $1,282.00. Sebelumnya harga emas spot 

semoat diperdagangkan hingga setinggi $1,288.45 dan serendah $1,274.05. 

 

Kenaikan harga emas pada akhir pekan ketiga Juli 2013, terkait pula informasi dari AS, 

menyampaikan data mingguan klaim pengangguran AS secara tak terduga turun sebanyak 

24.000 menjadi 334.000, angka ini juga berada jauh dibawah perkiraan pasar pada 344.000. 

Harga emas sempat turun pada kisaran $1,277.60 setelah data dirilis. Sehingga harga emas telah 

anjlok lebih dari 20% sejak awal tahun pasca ekonomi AS kembali mulai membaik dan ancaman 

bank sentral AS yang akan mengurangi program pembelian aset yang saat ini berkisar pada 

angka $85 miliar, dan akan mengakhiri program pada pertengahan tahun 2014. 

 

Dalam Kongress the Fed usai pidato Bernanke, yang mengatakan bahwa bank sentral AS masih 

akan memulai kembali Program pembelian obligasi skala besar-besaran hingga akhir tahun ini, 

tapi Bank mungkin akan membuka opsi lainnya atau mengubah rencana jika prospek ekonomi 

berubah. Ben Bernanke mengungkapkan bahwa pengkajian kembali mungkin akan dilakukan 

antara Agustus hingga September 2013. 

 

Konsekuensinya, harga pasar emas iperdagangkan pada kisaran U$1,289.50 - U$1,264.20, 

perhatikan masing-masing batas atas (resistance) dan batas bawah (support) kirasan pergerakan 

harga tersebut. Penembusan yang terjadi dapat megnindikasi trend harga yang terjadi selama sesi 

perdagangan berlangsung. 

 

 


